BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari tulisan ini setalah melakukan proses pencarian bahan dan
penelitian saya menyimpulkan bahwa dapat menyimpulkan bahwa tujuan
dilakukanya ritual Sae Nuaf'sebelum panen adalah yang utama adalah sebagai
bentuk ungkapan syukur dan terima kasih yang disampaikan terlebih dahulu
kepada yang mempunyai atau yang dikenal dengan Sebutan Neno Mnasi dalam
masyarakat Banain. Selain sebagai bentuk izin kepada yang mempunyai dan
meminta perlindungan untuk waktu-waktu selanjutnya, tujuan ritual Sae Nu'af
adalah sebagai sebuah nilai yang ditanamkan dalam masyarakat untuk
menciptakan keteraturan, keadilan dan keserasian dalam hidup bersama.
Dalam ritual Sae Nu’af juga terdapat tata nilai dalam kehidupan masyarakat
Banain adalah sebagai pengatur yang mengikat seluruh manusia yang ada
didalamya dalam hal ini seluruh masyarakat Banain agar terjalin hubungan
yang harmonis antara masyarakat Banain dengan Tuhanya Neno Mnasi , alam
sekitar juga dengan sesamanya yang tinggal di Banain. Tata nilai tersebut
sudah ada sejak Zaman dahulu bahkan ada bersamaan dengnan lahirnya
wilayah Banain, tata nilai tersebut diwariskan dari generasi-ke generasi secara
lisan, tata nilai tersebut ditanamkan kepada masyarakat Banain sejak dini
sehingga tata nilai sanggat di hormati dan ditaati oleh masyarakat Banain.
Selain faktor penanaman tata nilai sejak usia dini tata nilai juga ditaati karena

berkaitan langsung dengan Tuhan dan juga alam.



Tingkat kesetiaan masyarakat Banain terhadap tata nilai yang disepakati dan
dilaksanakan dari zaman leluhur terkhususnya bagi para orang tua masih sangat
erhadap tata nilai sangat tinggi berbeda dengan para generasi muda sekarang
tingkat ketaatan mereka perlahan-lahan mulai menipis dikarenakan faktor
lingkungan yang berbeda juga tata nilai lingkungan lain yang tidak sama
mengakibatkan ketidak konsistenan kaum muda dalam menaati tata nilai yang
sudah la miliki.

Adapun konsekuensi yang harus diterima jika melanggar tata nilai yang
telah ditetapkan dalam masyarakat Banain karena tata nilai tersebut berkaitan
langsung dengan Pencipta dan alam, masyarakat Banain yakin bahwa alamlah
yang akan mengungkap apapun yang tersembunyi alam memberikah hukuman
sesui dengan takaran kesalahahan yang manusia lakukan tanda-tanda alam
memberikan peringatan atau hukuman melalui kejadian-kejadian yang tidak
terduga contoh sanksi yang dipercayai masyarakat Banain bahwa itu
merupakan sanksi alam adalah berupa tula, sakit dan kecelakaan mendadak
yang juga bisa berujung pada kematian, hama yang merusak tanaman ataupun
binatang peliharaan, juga amukan dari alam berupa angin kencang, panas atau
hujan yang berkepanjangan yang mengancam kehidupan manusia. Untuk
memperbaiki hubungan yang buruk dengan pencipta dan alam karena sudah
ada peringatan maka masyarakat Banain melalukan rekonsiliasi, rekonsiliasi
merupakan bentuk pengakuan akan kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh
masyarakat Banain terhadap pencipta dan alam sehingga tercipta hubungan

yang haermonis diantara ketiganya.



Pada penelitian ini saya ingin meyadarkan generasi muda di zaman ini untuk tetap
menjaga dan melestarikan tradisi- trdisi peninggalan dari para pendahulu kita agar
tidak punah Memaknai hal itu kita sebagai genersi penerus wajib mengikuti dan
menaati ritual Sae Nu’af sebagai bentuk penghormatan kepada para leluhur kita
yang teleh meninggalkan suatu tradisi penuh makna dan nilai moral yang tinggi
bagi kita untuk bisa berinteraksi dengn sesama dan linkungn dengn aman dan
nyaman Dan memahami dan menjaga lingkungan hidup di sekitar kita adalah tugas
dan kewajiban kita generasi sekarang demi kelancaran hidup. Bapak paus
fransiskus telah menyatakan dalam Ensiklik Laudato Si tentang budaya penjagaan
alam, maka dengn tulisan ini saya ingin mengajak kita semua generasi penerus
untuk mewujudnyatakan himbaun bapak Paus ini dengan menjaga tradisi dan
kebudayan kita di setiap daerah kita sehingga bertahan hingga waktu yang akan

datang.
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